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Beberapa kesalahan masih dapat ditemukan dalam hasil terjemahan mesin, meskipun mesin penerjemahan
didesain untuk menyetarai kemampuan penerjemah profesional. Dengan peluang penggunaan mesin
penerjemahan yang besar dalam bidang pariwisata, turis dapat memilih mesin penerjemah berbasis tulisan
maupun gambar. Penelitian ini bertujuan menentukan yang manayang lebih baik di antaramesin
penerjemah berbasis tulisan, Google Trand ate dan berbasis gambar, Google Lens Tranglate untuk teks
pariwisata. Dengan menerapkan metode kualitatif, kajian ini didasari oleh konsep kesalahan penerjemahan
Koponen (2010) dan konsep metode penerjemahan Newmark (1988) untuk menyelidiki kualitas akurasi
mesin penerjemah melalui tingkat keberterimaan makna dinilai dari cara mesin menerjemahkan dan
kecenderungan jenis kesalahan. Berdasarkan analisis, ditemukan bahwa Google Trandlate |ebih akurat dan
lebih aman untuk pariwisata atas dominasi hasil terjemahan dengan metode penerjemahan setia (faithful).
Sejalan dengan Newmark (1988), penerapan metode penerjemahan tersebut menghasilkan terjemahan yang
lebih berterima dari segi semantik khususnya dalam hal konteks. Sementara itu, kerumitan proses bahasa
ilmiah penerjemahan Google Lens Trandate yang berbasis gambar mengurangi akurasinya jika
dibandingkan dengan Google Trand ate yang berbasis tulisan.

...... Some errors can still be found in Machine Trand ation results, even though Machine Trandation is
designed to match the capabilities of professional translators. With great opportunities for use of machine
trangation in the tourism sector, tourists can select text- based or image-based Machine Trandation. This
study aims to determine which one is better between the text-based Machine Trand ation (Google Trandl ate)
and the image- based one (Google Lens Trandate) for tourism purposes. Applying a qualitative method, this
study is based on Koponen's (2010) concept of trandation errors and the Newmark's (1988) tranglation
method concept to investigate the quality of machine translation accuracy through the level of trandation
acceptability assessed from the way the machine transates and the types of errors. Based on the analysis, it
was found that Google Translate is more accurate and appropriate for tourism, shown from the majority of
trangation results using faithful translation methods. In line with Newmark (1988), the application of the
tranglation method results in a trandation that is more acceptable from a semantic perspective, especialy in
terms of context. Meanwhile, the complexity of the image-based Google Lens Tranglate's natural language
process reduces its accuracy when compared to text-based Google Translate.
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